VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan

1.

Konsentrasi asam sitrat .dan sukrosa yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap total asam,
gula reduksi, tekstur, warna serta organoleptik uji
kesukaan terhadap rasa.

Perlakuan terbaik adalah kombinasi konsentrasi asam
sitrat 1,25% dan sukrosa 20% yang mempunyai total asam
5,1744% berat kering, gula reduksi 62,3945% berat
kering, tekstur 2,25 milimeter / gram /detik, warna 3,2
dan uji kesukaan warna 6,41, uji kesukaan tekstur 5,59

serta ujl kesukaan rasa 5,24.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disarankan

1.

Perlu dilakukan penelitian 1lebih lanjut terhadap
faktor-faktor lain yang mempengaruhi sifat fisiko-kimia
leather pepaya seperti varlietas, suhu dan lama

pengeringan.
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Untuk menjaga kestabilan sifat fisiko-kimia leather
pepaya tersebut mempunyai daya simpan yang lama maka
perlu dilakukan penelitian 1lebih lanjut terutama
mengenal Jjenis pengemas dan kondisi penyimpanan

mengingat produk ini bersifat semi basah.
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